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Nama   : Nurpadila 
NIM  : 90100116079 
Judul   :Gaya Hidup Shopaholic Mahasiswa dalam Perspektif Islam 
(Studi pada Mahasiswa UIN Alauddin Makassar) 
Gaya hidup shopaholic merupakan bentuk perilaku konsumtif. Pokok  
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya hidup shopaholic mahasiswa 
dalam perspektif Islam, studi pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar, yang 
kaitannya dengan kemajuan IPTEK, Globalisasi, dan Modernisasi yang memberi 
pengaruh besar terhadap life style terutama pada hal konsumsi maupun jasa. 
Dengan adanya hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
gaya hidup shopaholic mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta faktor 
penyebabnya.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 
pendekatan fenomenologis dan sosiologis. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
adalah 8 orang mahasiswa yang terdiri dari lima jurusan pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Lalu teknik pengolahan dan analisis dilakukan dengan melalui 
empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup shopaholic mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam dalam hal konsumtivisme, diantaranya: 1) Gaya hidup mewah, 2) Pengaruh 
dari keluarga, 3) Iklan, 4) Banyaknya pusat-pusat perbelanjaan, 5) Mengikuti 
trend, 6) Pengaruh lingkungan pergaulan. Implikasi dari penelitian ini menurut 
tinjauan Ekonomi Islam tidak dibenarkan karena memberikan mudharat yang 















A. Latar Belakang 
Secara dinamis, dunia berkembang secara terus menerus tanpa ada yang 
bisa yang mengontrol gerak perkembangannya, perkembangan yang kini 
dimaksud memasuki era dimana dunia terasa menjadi semakin kecil atau 
diumpamakan dunia sebagai sebuah desa global, dikarenakan semua yang 
berkaitan dengan informasi, budaya, modal dengan cepat bergerak tanpa adanya 
halangan batas-batas kedaulatan.  
Globalisasi merupakan salah satu hal yang menjadi pusat perhatian baik 
pebisnis maupun konsumen karena diikuti dengan perkembangan teknologi 
sehingga memberi dampak bagi perkembangan pasar. Suatu sistem yang merujuk 
pada revolusi secara berlanjut atas pembentukan pasar baru dan sarana produksi. 
 Perkembangan zaman mempengaruhi perkembangan kebutuhan hidup 
manusia dipicu oleh adanya kemajuan dibidang teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Di Indonesia hal menonjol yang ditunjukkan oleh pihak kaum kapitalisme adalah 
untuk merealisasikan keinginan mereka dengan sengaja membuat kebutuhan yang 
baru atau lebih modern dalam kehidupan masyarakat. Salah satu hal yang 
dilakukan kaum kapitalisme ialah dengan memberi motivasi bagi masyarakat agar 
mengkonsumsi, memakai, dan menggunakan produk yang mereka buat secara 
terus menerus. 
Perkembangan zaman mempengaruhi perkembangan teknologi yang 





dihasilkan oleh perkembangan zaman ini yaitu “mode” , setiap individu mengikuti 
perubahan mode agar lebih modern. Mode merupakan salah satu hal yang diincar 
oleh konsumen yang mempunyai keinginan untuk mengikuti tren tersebut, 
produk-produk yang diinginkan banyak ditawarkan disebagai media seperti, 
televisi, sosial media, majalah dan situs internet. 
Perubahan mode yang terjadi secara terus menerus dapat membentuk 
seseorang menjadi lebih konsumtif yang membuat pola belanjanya terlalu intensif. 
Sehingga individu lebih meperhatikan faktor keinginan daripada kebutuhan, dan 
cenderung dikuasi oleh kesenangan material semata dan hasrat duniawi. 
Kapitalisme berusaha membentuk citra orang sukses adalah yang 
mempunyai banyak barang sehingga konsumen akan terus berbelanja tanpa 
memperdulikan apakah barang tersebut mereka perlukan atau hanya sekedar untuk 
memenuhi keinginannya yang tidak terbatas. 
Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern, atau yang biasa juga 
disebut modernitas
1
, maksudnya adalah setiap individu yang hidup dalam 
masyarakat modern akan menggunakan pandangan tentang gaya hidup untuk 
menggambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. 
Gaya hidup diikuti hampir semua masyarakat yang berpanghasilan tinggi 
maupun berpenghasilan rendah, gaya hidup juga meliputi hampir seluruh usia 
baik dewasa bahkan yang sudah tergolong usia lanjut, remaja dan anak-anak. 
Gaya hidup ini dipengaruhi oleh lingkungan, pendapatan, dan orang tua. Pada 
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anak-anak gaya hidup mereka dipengaruhi oleh orang tua baik dari segi 
penampilan, cara berpakaian, dan penggunaan barang elektronik (smartphone). 
Seseorang yang mempunyai pola hidup yang cenderung ingin belanja 
secara terus menerus tanpa mempertimbangkan antara kebutuhan dengan 
keinginan dengan menghabiskan banyak uang, waktu, cara. Gaya hidup ini 
disebut dengan  “shopaholic”
2
. Shopaholic adalah seseorang yang tidak mampu 
menahan keinginannya untuk berbelanja dan berbelanja sehingga menghabiskan 
begitu banyak waktu dan uang untuk berbelanja meskipun barang-barang yang 
dibelinya tidak selalu ia butuhkan.  
Pengaruh globalisasi sangat kelihatan di kota-kota besar termasuk kota 
Makassar. Perkembangan di bidang ekonomi yang semakin pesat menyebabkan 
terjadinya pergeseran pola perilaku konsumsi masyarakat. Pemuda merupakan 
kelompok usia yang sedang berada pada periode transisi perkembangan secara 
psikis dan emosional menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan-
perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Pada masa-masa tersebut, para 
pemuda sedang berada pada tahap pencarian identitas sehingga mereka biasanya 
menciptakan sesuatu yang berbeda, baik dari sisi pakaian, gaya rambut, cara 
berdandan, maupun bertingkah laku, tak terkecuali pemuda yang sedang berstatus 
sebagai mahasiswa dan menuntut pendidikan pada perguruan tinggi atau 
Universitas. 
Dari segi penampilan gaya hidup shopaholic mahasiswa dapat dilihat dari 
seberapa sering mereka belanja,  fashion yang digunakan serta cara bergaulnya. 
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Pelajar yang mempunyai gaya hidup shopaholic cenderung bergaya keren, 
menggunakan barang yang merek, menarik, memiliki standar hidup mewah serta 
cepat mengikuti perkembangan zaman. Adapun penunjang dalam penampilan 
sebagai penggunaan sepatu, sendal, dan aksesoris lainnya selalu menjadi incaran 
para remaja pada zaman sekarang ini agar terlihat lebih up to date.  
Citra diri seseorang cenderung terkait bahwa dengan menggunakan barang 
bermerek maka status sosialnya akan terangkat termasuk mahasiswa yang sedang 
menempuh pendidikan di kota-kota besar (Makassar), kondisi ini diperparah 
dengan adanya pernyataan bahwa masa-masa mahasiswa adalah masa-masa 
dimana pencarian jati diri. Kebutuhan akan uang kost, buku-buku kuliahan, 
kebutuhan sehari-hari tidak kalah penting dengan belanja untuk pemenuhan gaya 
hidup yang bernuansa modern seperti membeli barang yang bermerk dengan 
kualitas tinggi. 
Remaja menjadi sasaran empuk bagi kapitalisme dengan menciptakan 
produk yang baru dengan memberi akses memudahkan dalam belanja seperti 
tanpa perlu keluar rumah kita sudah bisa memiliki barang yang diinginkan 
sehingga menjadikan mahasiswa sebagai generasi konsumtif. Diperparah lagi jika 
tersebut memiliki latar belakang keluarga yang berada. 
Keadaan ini juga tidak terkecuali bagi mereka yang sedang menuntut ilmu 
pengetahuan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Meskipun mereka berada 
dilingkungan yang serba Islami, mulai dari Universitas, Fakultas serta Jurusannya, 
bahkan mempelajari gaya hidup dan perekonomian yang dipadukan dengan 





Ekonomi dan Bisnis Islam tidak terjebak dalam gaya hidup shopaholic, hal ini 
dapat dilihat dari cara bergaul dan mode pakaian yang ditunjukan saat ke kampus. 
Oleh karena itu penulis tertarik menuangkan hal tersebut dalam bentuk skripsi 
yang berjudul  
“Gaya Hidup Shopaholic Mahasiswa Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Study kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 
Makassar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan dianalisa adalah :  
1. Bagaimana gaya hidup Shopaholic mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perilaku shopaholic pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ? 
3. Apakah dampak yang ditimbulkan dari gaya hidup shopaholic pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ? 
4. Bagaimana gaya hidup shopaholic dalam persfektif Ekonomi Islam ? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian yang akan dibahas adalah bagaimana gaya hidup 
shopaholic mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan bagaimana gaya 





aadalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Adapun penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara yang mendalam dengan informan yang dianggap memiliki kapasitas 
untuk memberikan informasi terkait dengan apa yang dibutuhkan.  
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui gaya hidup shopaholic yang 
dianut mahasiswa dalam persfektif Ekonomi Islam dengan studi pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah dilakukan diseputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang sedang dilakuakan ini tidak merupakan pengulangan atau 




Pembahasan dan kajian mengenai dampak kehidupan moderen secara 
umum terdapat pada buku – buku yang membahas masalah keagamaan, seperti 
buku yang berjudul Islam Dinamis Islam Harmonis oleh Prof. Machsin yang 
menjelaskan tentang Islam dan tantangan Era Globalisasi, serta pendekatan 
keIslaman dalam merespon Perkembangan Peradaban Masa Depan.
4
 Selain dari 
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Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi,Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis, (Ed. III; Jakarta: Erlangga, 2009), h. 34. 
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buku tersebut penelitian mengenai gaya hidup shopaholic terdapat pada 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya hidup shopaholic 
yang dianut mahasiswa, faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan, dan 
bagaimana  gaya hidup shopaholic dalam persfektif ekonomi Islam studi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
      2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi teori dalam pelaksanaan  
penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan   











A. Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya 
dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat 
disekitarnya. Gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang membedakan antara 
satu orang dengan orang lain. 
1. Pengertian Gaya hidup 
Menurut Plummer dalam buku yang dikarang oleh Sutisna bahwa gaya 
hidup adalah cara hidup individu yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang 
menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam 
hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan.
5
 
Menurut Adler sebagaimana yang dijelaskan oleh Misbahun Nadzir bahwa 
gaya hidup adalah cara yang unik dari setiap orang dalam berjuang mencapai 
tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu dalam kehidupan tertentu dimana 
dia berada. Gaya hidup sudah terbentuk pada usia 4-5 tahun, gaya hidup itu tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan instrinsik (hereditas) dan lingkungan objektif, 
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Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 145. 
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Lihat, Misbahun Nadzir, “Psychological Meaning of Money dengan Gaya Hidup 
Hedonis Remaja di Kota Malang” (Makalah yang disajikan pada Seminar Psikologi dan 






Gaya hidup menurut Engel, Blackwell dan Miniard dalam Jurnal Sari 
Listyorini, didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan menggunakan uang 
dan waktunya., Gaya hidup adalah konsep yang lebih baru dan lebih mudah 
terukur dibandingkan dengan kepribadian.
7
 Dari beberapa penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, 
bagaimana dia hidup, menggunakan uangnya dan memamfaatkan waktunya dalam 
kehidupan sehari-hari, yang sudah terbentuk sejak usia 4-5 tahun. Gaya hidup 
membedakan antara satu orang dengan orang lain. 
Sementara dalam buku Susanto yang berjudul Potret-potret gaya hidup 
metropolis beliau mengatakan: Gaya hidup adalah suatu perpaduan antara 
kebudayaan ekspresi diri dan harapan terhadap seseorang dalam bertindak yang 
berdasarkan pada norma-norma yang berlaku.
8
 
Gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern, atau yang biasa juga di 
sebut modernitas, maksudnya adalah siapapun yang hidup dalam masyarakat 
modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan 
tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan 
yang membedakan antara satu orang dengan orang lainnya. Pola-pola kehidupan 
sosial yang khusus seringkali disederhanakan dengan istilah budaya. Sementara 
itu, gaya hidup tergantung pada bentuk-bentuk kultural, tata krama, cara 
menggunakan barang-barang, tempat dan waktu tertentu yang merupakan 
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karakteristik suatu kelompok. Gaya hidup pribadi menimbulkan permintaan akan 
pencarian barang, jasa, ataupun aktivitas secara pribadi yang membentuk pola 
pergaulan yang dirasakan.  
Gaya hidup adalah cara mengekspresikan diri agar sesuai dengan cara-cara 
seperti apa seseorang ingin dipersepsikan sehingga dapat diterima oleh kelompok 
sosial dengan pola-pola perilaku tertentu. Gaya hidup sangat berkaitan erat 
dengan perkembangan jaman dan teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan 
semakin canggihnya teknologi, maka semakin berkembang luas pula penerapan 
gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Macam-macam Gaya Hidup 
Dalam dunia moderen gaya hidup membantu mendefinisikan sikap, nilainilai, dan 
menunjukan kekayaan serta posisi sosial seseorang. Adapun macam-macam gaya 
hidup yang terangkum dalam Skripsi Dwi Kresdianto meliputi : 
a. Gaya Hidup Mandiri, yaitu kemampuan untuk hidup tanpa bergantung dengan 
lain 
b. Gaya Hidup Moderen, Yaitu dimana keinginan akan penggunaan teknologi dan 
informasi digital. Yaitu dimana keinginan akan penggunaan teknologi dan 
informasi digital. 
c. Gaya Hidup Sehat, Gaya hidup ini adalah gaya hidup yang tepat untuk dijalani, 
hidup dengan lingkungan, pola makan, dan fikiran yang sehat yang dapat 
memberikan hasil yang baik dan fositif. 
d. Gaya Hidup Hedonis, Gaya hidup hedonisme merupakan suatu pola fikir yang 





menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain dan selalu ingin jadi 
pusat perhatian. 
e. Gaya Hidup Bebas, Gaya hidup ini dimana dalam menjalankan kehidupan 
seseorang mengikuti kehendak hati tanpa terikat oleh aturan yang ada 
dimasyarakat. 
f. Gaya Hidup Hemat. Hidup sesuai dengan kemampuan, konsumen yang mampu 
berfikir secara ketat terkait pengelolahan uangnya
9
 
Berdasarkan keenam poin macam-macam gaya hidup tersebut maka dapat 
dijelaskan bahwa gaya hidup mandiri adalah kemampuan hidup tanpa bergantung 
mutlak kepada orang lain, untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali 
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi dengan kelebihan dan 
kekurangan tersebut untuk mencapai tujuan. Sementara gaya hidup moderen 
adalah istilah yang sering kali digunakan untuk menggambarkan gaya hidup yang 
sarat dengan teknologi dan kecanggihan. Teknologi sangat berperan untuk 
mengefisienkan segala sesuatu yang kita lakukan, baik dimasa kini maupun masa 
depan, dengan satu tujuan yaitu mencapai efisiensi dan produktivitas maksimum, 
di jaman sekarang ini yang serba moderen dan praktis, menuntut masyarakat 
untuk tidak ketinggalan dalam segala hal. 
Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk 
dijalankan, hidup dengan pola makan, fikiran, kebiasaan dan lingkungan yang 
sehat, sehat dalam arti kata mendasar adalah segala hal yang kita kerjakan 
memberikan hasil yang baik dan positif. Berbeda dengan gaya hidup hedonis yang 
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aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan 
waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramain kota, senang 
membeli barang mahal yang disenangi, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian, 
sebagaimana Franz Magnis Suseno menjelaskan bahwa Hedonisme adalah 
pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan 
mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin menghindari 
perasaan-perasaan yang menyakitkan.
10
 Sejalan dengan gaya hidup bebas yang 
mencerminkan cara hidup dengan mengikuti kehendak hati tanpa terikat oleh 
aturan yang berlaku dimasyarakat, gaya hidup bebas sangat baik bagi 
penganutnya. Sementara gaya hidup hemat ialah hidup sesuai dengan kemampuan 
namun dalam artian bukan hidup boros. 
Chaney mengatakan bahwa perkembangan gaya hidup dan perubahan 
struktural modernitas saling berhubungan melalui refleksi institusional. Karena 
keterbukaan kehidupan sosial masa kini, pluralisasi konteks tindakan dan aneka 
ragam otoritas, pilihan gaya hidup semakin penting dalam penyusunan identitas 
diri dan aktivitas keseharian. Dalam hal ini gaya hidup adalah sesuatu yang 
bersifat individual, tetapi lebih kepada homogenitas dalam lingkup kecil, yang 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang 
berasal dari luar (ekternal). 
a. Faktor Internal 
Lemahnya keyakinan agama seseorang juga berpengaruh terhadap perilaku 
sebagian masyarakat yang mengagumkan kesenangan dan hura-hura semata, 
kerohanian seseorang menjadi tolak ukur dalam kehidupan sehari- hari. Dalam 
Skripsi yang susun oleh Habibah dikemukakan bahwa faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi gaya hidup ialah sebagai berikut : 
1) Sikap, 
2) Pengalaman dan pengamatan, 
3) Kepribadian, 
4) Konsep diri, 




Sikap berarti keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu objek, melalui pengalaman dan 
mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat 
dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 
Sementara Pengalaman dan Pengamatan dapat mempengaruhi pengamatan sosial 
dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa 
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lalu dan dapat dipelajari, melaluibelajar orang akan dapat memperoleh 
pengalaman, hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan 
terhadap suatu objek. 
Kepribadiaan lebih sering dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa 
diukur dan ditunjukkan. Kepribadiaan mempengaruhi Konsep diri seseorang dan 
bagaimana inidividu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap 
suatu objek, dan motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul 
dikarenakan adanya kebutuhan- kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia 
tersebut, motif berasal dari bahasa latin yang diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri yang mendorong untuk berbuat. Perilaku individu muncul 
karena adanya motif kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap 
prestise. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka 
akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup 
hedonis. Serta Persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi kedalam otak manusia. Persepsi seseorang untuk memilih, mengatur, 
dan menginterpretasikan informasi dan membentuk suatu gambaran yang berarti 
mengenai dunia merupakan proses berwujud dari apa yang telah diterima individu 
melalui alat indera. 
b. Faktor Eksternal 
Adapun faktor eksternal yang sebagaimana dalam Skripsi Dwi Kresdianto 
adalah sebagai berikut : 
1) Kelompok Referensi, 









Dari keempat poin tersebut dapat dijelaskan bahwa kelompok referensi 
adalah  kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung 
terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh 
langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi anggotanya dan 
saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung 
adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam kelompok 
tersebut. 
Kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 
dalam 
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota 
dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Dua 
unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu 
kedudukan dan peranan. Dalam buku Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 
dijelaskan bahwa gaya hidup yang ditampilkan antara kelas sosial satu dengan 
yang lain dalam banyak hal tidak sama, bahkan ada kecenderungan masing-
masing kelas mencoba mengembangkan gaya hidup yang eksklusif untuk 
membedakan dirinya dengan kelas yang lain. Berbeda dengan kelas sosial rendah 
yang umumnya bersikap konservatif di bidang agama, moralitas, selera pakaian, 
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selera makanan dan lain-lain.
14
 Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasan-kebiasaan yang diperoleh 
individu sebagai anggota masyarakat. Serta sebagaimana dalam buku Abu 
Ahmadi bahwa: 
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan 
sikap dan perilaku individu. Keluarga adalah wadah yang sangat penting 





1. Pengertian Shopaholic 
Shopaholic berasal dari kata shop yang artinya belanja dan aholic yang 
artinya suatu ketergantungan yang disadari atau tidak. Shopaholic adalah 
seseorang yang tidak mampu menahan keinginannya untuk berbelanja dan 
berbelanja sehingga menghabiskan begitu banyak waktu dan uang untuk 
berbelanja meskipun barang yang dibelinya tidak selalu dibutuhkan.
16
 Seorang 
shopaholic akan membeli karena alasan yang tidak sewajarnya sehingga membeli 
membentuk gaya hidup belanja yang tidak di fungsikan secara semestinya. 
Shopaholic adalah seseorang yang memiliki pola belanja berlebihan yang 
dilakukan terus menerus dan cenderung mnghabiskan begitu banyak cara, waktu 
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2. Jenis-jenis Shopaholic  
Menurut Ronny F. Ronodirdjo terbagi menjadi 6 jenis yaitu :  
a. Shopaholic Pemburu Image  
Mereka yang berburu mencari-cari berbagai aksesoris yang lebih bagus untuk 
pakaian. Mengoleksi dan memakai berbagai barang yang sesuai dengan 
perkembangan trend fashion. 
b. Shopaholic Kompulsif  
Mereka yang berbelanja untuk menghasilkan perasaan, jika merasa situasi kurang 
mengenakkan, maka akan merasa senang jika berbelanja. Mood negatif selalu 
cepat memicu keinginan mereka untuk shopping dan menghamburkan uang.  
c. Shopaholic Diskonan  
Membeli barang bukan karena suatu kebutuhan yang riil, namun hanya karena 
mereka merasa mendapatkan deal yang oke, mereka senang saat mendapatkan 
barang yang bukan kebutuhan. Bagi mereka yang penting tidak ketinggalan 
diskon atau “sale”.  
d. Shopaholic citraan 
Membeli sesuatu yang tidak dibutuhkan, namun semata-mata membeli untuk 
mendapatkan cinta atau penerimaan diri dari orang lain, seperti di terima oleh 
teman satu genk, atau ingin diakui dalam lingkungan sosialnya.  
e. Shopaholic Bulimia  
Persis seperti orang bulimia yang selalu ingin makan segala sesuatu padahal ia 
tidak lapar, kemudian dimuntahkan kembali karena takut gemuk. Maka 





mana secara tidak jelas. Kemudian kembali lagi ingin membeli dan tanpa 
dipakainya.  
f. Shopaholic Kolektor 18 
Rasa harus memiliki suatu set lengkap dari suatu hal atau membeli banyak hal 
agar memiliki seluruh model dan warna-warni yang berbeda. Bukan karena 
dipakai untuk diganti-ganti, namun hanya ingin mempunyai satu set lengkap saja. 
C. Konsumsi Dalam Islam 
Konsumsi merupakan kegiatan ekonomi yang penting, bahkan dianggap 
paling penting dalam mata rantai kegiatan ekonomi, yaitu produksi-konsumsi-
distribusi. Kegiatan produksi ada karena ada yang mengonsumsi, kegiatan 
konsumsi ada karena ada yang memproduksi, dan kegiatan distribusi muncul 
karena ada gap atau jarak antara konsumsi dan produksi. 
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia, konsumsi diartikan sebagai 
pemakaian barang hasil produksi berupa pakaian, makanan dan lain sebagainya. 
Atau barang-barang yang langsung memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dengan 
kata lain, konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung 
menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan 
untuk memperoleh kepuasan yang berakibat mengurangi ataupun menghabiskan 
nilai guna suatu barang atau jasa.
19
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Adapun konsumsi Islam adalah kegiatan memanfaatkan atau 
menghabiskan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam upaya 
menjaga kelangsungan hidup dengan ketentuan syariat.
20
 
Dari beberapa pengertian konsumsi diatas dapat diartikan bahwa definisi 
konsumsi dalam Islam adalah suatu bentuk prilaku manusia dalam menggunakan 
dan menfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan secara 
tidak berlebih lebihan dan berdasarkan kepada prinsip-prinsip syari’ah 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis yaitu 
ٌَ ُميُىا َوجَصَ  ِٔ َوَسيه ُْ ُ َعيَ ِ َصيًه َّللاه ِٓ َق قَاَه َسُسىُه َّللاه ِْ َجذِّ ِٔ َع ِْ أَبُِ ٍُْب َع ِِ شُعَ ِشو ْب َْ ِْ َع ذهقُىا َع
ِخُ ٍَ ُِْش إِْسَشاٍف َوََل  يَة  )َسَوآُ اىْهَسِائٍ(َواْىبَُسىا فٍِ َغ  
Artinya:  
Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasul SAW bersabda: 
“makan dan minumlah, bersedekahlah serta berpakaianlah dengan tidak 
berlebihan dan tidak sombong. ”(HR. Nasa’i) 
a. Konsep Islam Tentang Kebutuhan 
Dalam perspektif Islam kebutuhan ditentukan oleh Maslahah, dimana 
tujuan shari’ah harus dapat menentukan tujuan prilaku konsumen.
21
 Konsumsi 
pada dasarnya dibangun atas dua hal, yaitu kebutuhan, dan kegunaan. Karena 
secara rasional seseorang tidak pernah mengonsumsi suatu barang apabila dia 
tidak membutuhkannya sekaligus mendapatkan manfaat darinya. 
1) Kebutuhan (hajat) 
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Kebutuhan manusia terkait dengan segala sesuatu yang harus dipenuhi, dalam 
perspektif ekonomi Islam, semua barang dan jasa yang membawa pengaruh pada 
kemaslahatan disebut dengan kebutuhan manusia.
22
 
2) Kegunaan (manfaat) 
Maslahah suatu barang atau jasa yang terdiri dari manfaat dan berkah, manfaat 
bukan hanya sekedar kenikmatan yang bisa dirasakan oleh anggota tubuh 
manusia, namun lebih dari itu manfaat merupakan cermin dari terwujudnya 
kemaslahatan hakiki dan nilai guna maksimal yang tidak berpotensi 
mendatangkan dampak negativ dikemudian hari.
23
 Maslahah yang diperoleh 
konsumen ketika membeli barang: Manfaat material, manfaat fisik dan psikis, 
manfaat intelektual, (intra generation), manfaat jangka panjang.
24
 
b. Prinsip-Prinsip Dasar Konsumsi Menurut Abdul Manna (Bustanuddin, 2006), 
prinsip prilaku konsumsi seorang Muslim adalah sebagai berikut. 
1) Prinsip Keadilan 
Prinsip ini mengandung arti mencari rezeki yang halal dan tidak dilarang hukum. 
Konsumen tidak boleh menimbulkan kezaliman, berada dalam koridor aturan atau 




2) Prinsip Kebersihan 
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Prinsip ini mengatur tentang makanan dan minuman yang dikonsumsi harus baik 
atau cocok untuk dikonsumsi, tidak kotor ataupun menjijikkan sehingga merusak 




3) Prinsip Kesederhanaan 
Prinsip ini mengatur manusia mengenai makanan dan minuman adalah sikap tidak 
berlebih-lebihan, yang berarti jangan makan secara berlebihan.
27
 Dalam Islam 
menganjurkan suatu cara konsumsi yang moderat, adil dan proposional. Intinya 
dalam Islam konsumsi harus diarahkan secara benar, agar keadilan dan kesetaraan 
untuk semua bisa tercipta.
28
 
4) Prinsip kemurahan hati 
Sifat konsumsi manusia juga harus dilandasi oleh kemurahan hati. Maksudnya, 
jika memang masih banyak orang yang kekurangan makanan dan minuman, 
seorang muslim hendaklah menyisihkan makanan yang ada padanya kemudian 
memberikannya kepada mereka yang sangat membutuhkan.
29
 Dengan 
menjalankan perintah Islam tidak akan ada bahaya maupun dosa ketika memakan 
dan meminum makanan halal.
30
 
5) Prinsip Moralitas 
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Pada akhirnya konsumsi seorang muslim harus dibingkai oleh moralitas sehingga 
tidak sematamata memenuhi segala kebutuhan.
31
 Seorang muslim diajarkan untuk 





D. Gaya Hidup Dalam Ajaran Ekonomi Islam 
Islam sebagai pedoman hidup tidak menonjolkan standar atau sifat 
kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi, melainkan lebih menonjolkan aspek 
normatif, kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi menurut Islam harus 
berlandaskan pada tuntunan Islam itu sendiri. Dalam hal ini Muhammad 
Nejatullah Siddiqi mengatakan: Konsumen harus puas akan perilaku konsumsinya 
dengan mengikuti normanorma Islam. 
konsumen muslim seharusnya tidak mengikuti gaya kosumsi Xanthous 
(orang-orang berkulit kekuning-kuningan dan berambut kecoklat-coklatan) 




Hal ini diperkuat dengan prinsip dasar dari perilaku konsumsi seperti yang 
dikonfirmasi dalam QS al-Baqarah/2: 168. Yang 
berbunyi 
ِض  َسأ ا فٍِ ٱۡلأ َه ٍِ َٰٓأَََُّها ٱىْهاُط ُميُىاْ   ََ  ٌِ بُِ ٍُّ ٌأ َعذُّوّٞ  ُۥ ىَُن ِِِۚ إِّٔه
َط  ُأ ِت ٱىشه ا َوََل جَحهبِعُىاْ ُخُطَى  ٗلا َطُِّبا
  ٨٦١َحيَ 
Terjemah: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
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Dari hal yang diuraikan tersebut dapat dijelaskan bahwa prinsip perilaku 
konsumsi yang memberikan kepuasan kepada konsumen menurut Islam adalah 
barang-barang yang dikonsumsi harus halal dan suci dan tidak mengikuti hawa 
nafsu dan langkah-langkah setan pada setiap tindakan konsumsinya. 
 
Lebih tegas lagi Yusuf Qardhawi dalam buku yang diterjemahkan oleh 
Zainal Arifin dan Dahlan Husin, menguraikan beberapa prinsip perilaku konsumsi 
dalam Islam sebagai berikut: 
a. Dasar pemikiran pola konsumsi dalam Islam adalah hendak mengurangi 
kelebihan keinginan biologis yang tumbuh dari faktor-faktor psikis buatan 
dengan maksud membebaskan energi manusia untuk tujuan-tujuan spritual. 
b. Anjuran-anjuran Islam mengenai perilaku konsumsi dituntun oleh prinsip 
keadilan, prinsip kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati 
dan prinsip moralitas. 
c. Pada umumnya kebutuhan-kebutuhan manusia digolongkan dalam tiga hal,  
yaitu: 
1) barang-barang keperluan pokok 
2) barang-barang keperluan kesenangan dan 
3) barang- barang keperluan kemewahan. 
Dalam tiga pengelompokan ini, Islam menggariskan prinsip menurut 
prioritas kebutuhan yang dikenal dalam al-maqasid al-syariah dengan istilah 
dharuriyyah, hajjiyah dan tahsiniyyah. 
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d. Kunci untuk memahami perilaku konsumsi dalam Islam tidak cukup dengan 
mengetahui hal-hal terlarang, tetapi sekaligus harus menyadari konsep 
dinamika tentang sikap moderat dalam pola konsumsi yang dituntun oleh 




Menurut pandangan Islam, perilaku konsumsi mempunyai tujuan yang 
berbeda dengan tujuan perilaku konsumsi ekonomi konvensional yang hanya 
ingin memenuhi kebutuhan jasmaniah lahiriah. Dalam Islam, disamping 
memenuhi kebutuhan jasmaniah lahiriah, juga memenuhi kebutuhan rohaniah 
batiniah. Sebagaimana yang penulis telah rangkum dalam Jurnal Andi Bahri 
bahwa tujuantujuan konsumsi dalam pandangan Islam yaitu tujuan materil dan 
tujuan spritual.
36
 Dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Tujuan Materil 
Adapun tujuan materil dari perilaku konsumsi dalam pandangan Islam ialah: 
1) Mendatangkan kesehatan fisik. Dalam QS. al A’raf/7: 31. 
 إِّهُٔۥ ََل َُِحبُّ ٱ
اِْۚ ِشفُىَٰٓ َشبُىاْ َوََل جُسأ ِجٖذ َوُميُىاْ َوٱشأ سأ ٍَ ٌأ ِعْذَ ُمّوِ  ًَ ُخزُواْ ِصََْحَُن ٍَٰٓ َءادَ بَِْ  ََ۞ 
َِ ىأ ِشفُِ سأ َُ١٨  
Terjemahan: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 
seluruh anak Adam dalam hal ini manusia untuk menggunakan pakaian 
yang indah saat melaksanakan perintahnya, suci, bersih dan menutupi 
aurat, serat untuk urusan makan dan minum diperintahkan agar tidak 
melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh. 
 
2) Menjaga dan menutup aurat. Sebagaimana dalam QS. al A’raf/7: 26. 
شِّٞۚ  ُأ ِىَل َخ َىي  رَ  ۖا َوِىبَاُط ٱىحهقأ ٌأ َوِسَشا جُِن َء  ِسٌ َسىأ ا ََُى  ٌأ ِىبَاسا ُن ُأ َْا َعيَ ًَ قَذأ أََّضىأ ٍَٰٓ َءادَ بَِْ ٌأ ََ  ِ ىَعَيهُه ِث ٱَّلله ِأ َءاََ  ٍِ ِىَل 
رَ 
َُ ََزهمه    ٦٦ُشو
Terjemahan  
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat.
38
  
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah menciptakan 
pakaian semata-mata hanya untuk menutup aurat manusia bukan 
untuk penjelas simbol dan status ekonommi seseorang. 
3) Memberi kenyamanan hidup. 
b. Tujuan Spritual 
Adapun tujuan spritual dari perilaku konsumsi dalam pandangan Islam 
antara lain: Pertama pembentukan jiwa syukur akan karunia allah. Dalam 
pandangan seorang konsumen muslim (hamba Allah), setiap perilaku konsumsi 
sesungguhnya merupakan realisasi rasa syukur kepada Allah, hal itu karena tiga 
faktor; Pertama, dikaruniainya bahan konsumsi seperti makanan; Kedua, 
dikarunianya bahan konsumsi yang melimpah; dan Ketiga, energi yang didapat 
sesudah mengkonsumsi berbagai bahan makanan, semata-mata dipergunakan 
untuk mempertebal rasa kesyukuran kepada Allah. Seorang konsumen muslim 
dalam setiap perilaku konsumsinya harus teresap dalam dirinya nilai-nilai syukur. 
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Kedua pembentukan ahli ibadah yang bersyukur. Hal ini ditegaskan Allah 
dalam QS. al Baqarah/2: 172. 
َٰٓأَ   ََ َُ بُذُو ٌأ إَِهآُ جَعأ ُ ِ إُِ ُمْح ُنُشواْ َّلِله ٌأ َوٱشأ ُن  َْ ا َسَصقأ ٍَ ِث  ِ َطُِّبَ  ٍِ ُْىاْ ُميُىاْ  ٍَ َِ َءا   ٨٧٦ََُّها ٱىهِزَ
Terjemah 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-




Seorang konsumen muslim yang telah mengonsumsi berbagai barang 
konsumsi sekaligus mampu merasakan berbagai nikmat karunia Allah, senantiasa 
menunaikan ibadah dengan berlandaskan atas syukur akan nikmat karunia Allah. 
Ibadah yang dilakukan berulang-ulang dengan berdasarkan atas rasa syukur akan 
nikmat karunia Allah, secara otomatis akan membentuk pelakunya menjadi ahli 
ibadah dengan tingkat kualitas pengamalan ibadah yang paling tinggi nilainya 
dimata Allah. Allah mengisyaratkan, bahwa dalam melakukan ibadah-ibadah 
kepadanya, hendaknya didasarkan rasa syukur akan nikmat karunianya. 
Prinsip perilaku konsumsi yang dapat memberi kepuasan konsumen 
menurut Islam adalah barang-barang yang dikonsumsi haruslah halal dan suci 
menurut syariat. Dalam hal perilaku atau gaya hidup harus pula dalam batas wajar 
dalam arti tidak berlebih-lebihan atau boros, meskipun seorang tergolong hidup 
kaya atau mampu. Sebagaiamana firman Allah swt dalam QS al-Israa/17 : 29. 
ُسىًسا  حأ ٍه ا  ٍا يُى ٍَ عُذَ  ِط فَحَقأ بَسأ َها ُموه ٱىأ ُسطأ ً  ُعُِْقَل َوََل جَبأ يُىىَةً إِىَ غأ ٍَ عَوأ ََذََك   ٦٢َوََل جَجأ
Terjemah 
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Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 




Maksud dari ayat tersebut ialah janganlah kamu terlalu kikir, dan jangan 
pula terlalu Pemurah. Islam mengajarkan asas efisiensi dalam konsumsi, efisiensi 
yang dimaksud adalah keselarasan antara pemasukan dan pengeluaran. Karena 
pada dasarnya konsumsi dibangun atas dua hal yaitu kebutuhan dan kegunaan. 
Berbeda dengan perinsip perilaku konsumsi secara konvesional menurut winardi, 
terpatok pada istilah kepuasan (utilitas). Istilah kepuasan dimaksud sebagai 
kemampuan untuk memenuhi suatu kebutuhan.
41
 
Gaya hidup dalam Ekonomi Islam lebih mengarah kepada efisiensi dan 
tidak melebihi kadar kebutuhan yang dibutuhkan oleh jasmani, Islam tidak 
membenarkan penganutnya melakukan perbuatan yang berlebih-lebihan dan 
hanya memikirkan kesenangan diri sendiri, bermewah-mewahan dengan 
menghamburkan hartanya secara boros, tanpa melihat hak orang disekitarnya 
yang lebih membutuhkan. Hal ini dilarang dalam Islam sebagaimana Allah swt 
berfirman dalam QS. al- Israa/17 :26-27. 
ُۥ وَ - ً  َحقٔه بَ قُشأ ِزًَشا َوَءاِت رَا ٱىأ سأ جَبأ بُِِو َوََل جُبَزِّ َِ ٱىسه َِ َوٱبأ ِنُ سأ َِ َُ ٦٦ٱىأ ِِۖ َوَما ِطُ  َُ َُ ٱىشه َى  اْ إِخأ َِ َماُّىَٰٓ ِسَ بَزِّ َُ
ُه ٱىأ إِ
ا  ُِ ِىَشبِِّٔۦ َمفُىسا
َط  ُأ   ٦٧ٱىشه
Terjemah 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.(26)Dan berikanlah 
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kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.
42
 
Islam tidak melarang seseorang untuk menghibur dirinya, karena hiburan 
merupakan keperluan setiap individu, yang terdiri dari dua komponen: Jasad dan 
Jiwa. Jasad memerlukan makan dan minum, sedangkan jiwa memerlukan 
istirahat, 
ketenangan serta hiburan. Hiburan yang dilarang dalam Islam ialah hiburan yang 
berlebihan hingga kewajiban ibadah ditinggalkan akibat dorongan hawa nafsu, 
dan 
lupa dengan kondisi masyarakat disekitarnya. 
E. Kerangka fikir  
Modernisasi merupakan proses menuju masyarakat moderen, suatu proses 
perubahan dimana masyarakat yang sedang memperbarui dirinya berusaha 
mendapatkan ciri – ciri atau karakteristik yang dimiliki masyarakat moderen 











                                                             
42

















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap 
individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Penelitian deskriptif adalah 
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan mengintrepretasikan objek 
apa adanya, karena peneliti tidak memanipulasi variabel penelitian.
43
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana gaya hidup shopaholic dalam 
persfektif ekonomi Islam mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dimana ada banyak pusat 
pembelanjaan. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan fenomenologis 
Dalam buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah yang disusun oleh tim dosen 
Fakultas Syariah UIN Malang dijelaskan bahwa, digunakannya pendekatan 
fenomenologis karena berkaitan lansung dengan gejala-gejala yang muncul 
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disekitar lingkungan manusia, pada penelitian ini penulis berusaha untuk 
memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi 
tertentu, pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan 
dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang yang bermaksud 
menemukan fakta. Penelitian kualitatif ini digunakan karena data-data yang 
dibutuhkan berupa 




sosiologis yaitu pendekatan dengan melihat aspek gejala sosial mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yaitu adanya belanja berlebih oleh mahasiswa karena mengikuti tren 
yang sedang berlaku 
C. Sumber Data Penelitian 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 
data diperoleh. Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka 
yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Dalam buku Saifuddin Anwar 
dijelaskan bahwa, “subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti”.
45
 Subjek penelitian 
dimana subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya diambil 
kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian.Sumber data dalam penelitian kualitatif yaitu melalui observasi, 
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wawancara, dokumentasi, dan lainnya. Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh peneliti dengan 
cara menggali sumber asli dari informan. Data diperoleh melalui wawancara dan 
pengamatan langsung di lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah  mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang mempunyai gaya hidup shopaholic. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang mampu 
memberikan data tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Data sekunder 
diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan dengan bantuan media 
cetak dan media internet serta catatan lapangan. Data ini berupa buku, skripsi,dan 
jurnal yang diambil selama penelitian berlangsung.
46
 
D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : 
1. Penelitian pustaka (library research) 
Yaitu pengumpulan data dengan mengkaji literature, karya-karya yang memuat 
informasi ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini dan mengutip 
pendapat para ahli dengan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara lansung dari berbagai 
pendapat literature seperti buku dan lain-lainnya 
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b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip idea atau maksud buku atau 
karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi penulis sendiri. 
Adapun kutipan tidak langsung ini dibagi pada dua bagian, yaitu : 
1) Ulasan, yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku 
yang memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis. 
2) Ikhtiar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan cara 
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh 
2. Penelitian lapangan (field research) 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yakni, pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. 
1. Pengamatan (observasi) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Kegiatan 
observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap suatu fenomena yang 
menjadi permasalahan penelitian yang dikaji.  
Pegamatan dapat dilakukan secara partisipasif dan non partisipasif. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasif karena peneliti berada 





mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang diajukan. Peneliti 
melakukan observasi dengan melihat bagaimana gaya hidup informan dari segi 
penampilan, barang-barang yang digunakan dan cara bergaul dengan orang lain 
dalam lingkungan kampus maupun luar kampus. Peneliti melakukan observasi 
secara langsung mengenai bagaimana pakaian, tas, sepatu yang digunakan oleh 
mahasiswa secara berkala serta cara bersosialisasi dengan mahasiswa lain. Pada 
proses observasi ini peneliti tidak mengalami kesulitan yang berarti. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
47
 Teknik wawancara dilakukan dengan membuat pedoman 
wawancara yang sesuai dengan permasalahan yang akan digunakan untuk tanya 
jawab dengan informan. Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah 
pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan kemudian pada prosesnya pertanyaan tersebut dikembangkan agar 
memperoleh informasi yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan kepada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah sekumpulan catatan peristiwa yang tertulis ataupun 
gambar atau film yang terjadi pada masa lalu. Dokumen berfungsi sebagai 
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pendukung dan pelengkap dari sumber data primer yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara mendalam. 
F. Teknik Analisis Data 
Proses analisis dalam penelitian kualitatif, secara khusus kegiatannya 
dilakukan secara induktif, interaksi dari setiap unit datanya, bersamaan dengan 
proses pelaksanaan pengumpulan data, dan dengan proses siklus. Sifat analisis 
induktif sangat menekankan pentingnya apa yangn sebenarnya terjadi dan 
ditemukan di lapangan yang pada dasarnya bersifat khusus berdasarkan 
karakteristik konteksnya dalam kondisi alamiah 
Dalam penelitian ini digunakan model analisis interaktif. Dalam bentuk ini 
peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen analisis dengan proses 
pengumpulan data selama kegiatan pengumpulam data berlangsung. Kemudian 
setelah pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak di antara tiga komponen 
analisisnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi penelitiannya  
menyatakan bahwa dalam proses analisis kualitatif, terdapat empat 
komponen utama yang harus benar-benar dioahami oleh setiap peneliti kualitatif. 
Empat komponen utama analisis tersebut adalah : 
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengmpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, 
wawancara mendalam, dan mencatat dokumen dengan menetukan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta pendalaman 
data pada proses pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian ini 





dilanjutkan dengan pencarian informasi secara mendalam melalui wawancara 
dengan informan. Pengumpulan data dari hasil wawancara disimak dan dicatat 
oleh peneliti sebagai informasi dalam bentuk traskrip. 
2. Reduksi data 
Yaitu dapat diartikan sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
dan transformasi data kasar yang ada dalam lapangan langsung dan diteruskan 
pada waktu pengumpulan data. Dengan demikian, reduksi data dimulai sejak 
peneliti memfokuskan tentang kerangka konseptual wilayah penelitian. Dalam 
penelitian ini reduksi data dilakukan dengan menyempurnakan data kasar dalam 
bentuk transkrip untuk diolah kembali sehingga diterapkan pada sekelompok kata 
atau paragraf. Semua data tidak langsung diolah, akan tetapi dipilih data manakah 
yang layak dan tidak untuk diolah. Dari semua hasil wawancara maupun observasi 
disaring agar memperoleh data yang benar-benar sesuai fokus kajian. 
3. Sajian data 
Penyajian data adalah sejumlah data atau informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
tindakan secara lebih lanjut. Penyajian data digunakan peneliti untuk mendapat 
pemahaman tentang apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. Penyajian data cenderung mengarah pada penyederhanaan data 
kompleks ke dalam bentuk yang sederhana dan selektif sehingga mudah 
dipahami. Pada penelitian ini data disajikan dengan bahasa dan deskripsi yang 






4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu laporan. 
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, 
keteraturan pola-pola penjelasan, dan alur sebab akibat atau proposi. Kesimpulan 
yang ditarik harus segera diverifikasi dengan cara melihat catatan lapangan agar 
memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Hal tersebut dilakukan agar data yang 
diperoleh dan ditafsirkan memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik 
semakin kokoh. Dalam penelitian ini data-data yang telah mengalami pengolahan 
dan siap disajikan dapat diambil kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan akurat agar terjadi kesesuaian antara rumusan awal dengan hasil dari 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mengetahui kondisi lingkungan yang akan diteliti merupakan hal yang 
sangat penting. Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah pada 
kampus UIN Alauddin Makassar, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam diresmikan pada tanggal 14 Desember 2013 tepatnya 
hari sabtu jam 10.30 oleh Menteri Agama melalui terbitnya SK Menteri Agama 
RI, No. 85 tahun 2013. 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Alauddin Makassar 
memiliki beberapa jurusan yaitu, jurusan Ekonomi Islam, Ilmu Ekonomi, 
Manajemen, Akuntansi, dan Perbankan Syariah. Jurusan-jurusan ini merupakan 
favorit di UIN karena peluang kerja yang terbuka luas bagi para alumninya. 
Adapun unsur organisasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam adalah 
sebagai berikut: 
1. Dekan : Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag. 
2. Wakil Dekan I: Dr. Muh. Wahyuddin Abdullah, SE., M.Si., Ak. 
3. Wakil Dekan II: Dr. Hj. Rahmawati Muin, M.Ag. 
4. Wakil Dekan III : Dr. Amiruddin K., M.EI 
5. Kelompok Dosen yang tidak sempat disebut satu persatu 
Akreditasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
1. Program studi Ekonomi Islam Terakreditasi B 





3. Program studi Manajemen Terakreditasi B 
4. Program studi Akuntansi Terakreditasi B 
5. Program studi Perbankan SyariahTerakreditasi B 
 
1. Deskripsi Informan 
Peneliti mendapatkan beberapa informan yang merupakan mahasiswa 
fakultas ekonomi dan bisnis Islam, yang berjumlah 16 informan, Adanya 16 
informan maka dapat memberikan gambaran untuk mewakili seluruh mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam . Mahasiswa yang menjadi informan peneliti 
ini diantaranya : 
a. Astriawanti 
Astriawanti merupakan mahasiswa jurusan ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Saat ini Astriawanti berusia 24 tahun. 
Astriawanti berasal dari Makassar. Penghasilan orang tuanya sebagai ayah 
pedagang dengan penghasilan perbulan sekitar 5.000.000 juta rupiah. 
Astriawanti diberi uang saku oleh orang tuanya per bulan sebesar 1,2 juta 
rupiah. Astriawanti mempunyai intensitas belanja 3x dalam sebulan. 
Alasan Astriawanti sering berbelanja adalah karena belanja merupakan 
sebuah kebutuhan dan untuk menunjang penampilan agar mengikuti trend. 
Biaya yang dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 500 ribu rupiah 
atau lebih. 





Elha Elvira merupakan mahasiswa jurusan ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Saat ini Elha Elvira berusia 23 tahun. Elha 
Elvira berasal dari kab. Luwu (Belopa) sekarang tinggal di Makassar. 
Penghasilan orang tuanya sebagai ayah wiraswasta dengan penghasilan 
perbulan sekitar 4.500.000 juta rupiah. Elha diberi uang saku oleh orang 
tuanya itu tidak tetap kalau habis minta tidak ada batasan dalam pemberian 
uang saku . Elha Elvira mempunyai intensitas belanja 4x dalam sebulan. 
Alasan Elha Elvira sering berbelanja adalah tuntutan lifestyle. Biaya yang 
dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 800 ribu rupiah. 
c. Nahda  
Nahda  merupakan mahasiswa jurusan manajemen, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Saat ini Nahda berusia 23 tahun. Nahda berasal dari kab. 
Bone Penghasilan orang tuanya sebagai Petani dengan penghasilan 
perbulan 3juta rupiah. Nahda diberi uang saku oleh orang tuanya per bulan 
sebesar 1 juta  rupiah . Nahda mempunyai intensitas belanja 3x dalam 
sebulan. Alasan Nahda sering berbelanja adalah karena belanja merupakan 
sebuah kepuasan tersendiri ketika melihat barang-barang lucu, sehingga 
menyebabkan keinginan untuk membelinya. Dan ketika melihat seseorang 
di televisi memakai barang yang bagus, ada keinginan untuk mencarinya. 
Biaya yang dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 500 ribu rupiah. 
d. Ayu  
Ayu merupakan mahasiswa jurusan Manajemen, Fakultas Eokonomi dan 





ribu rupiah per minggu. Ayu memiliki usaha jual makanan dengan 
penghasilan sekitar 1 juta perbulan, Ayu mempunyai intensitas belanja 3x 
dalam sebulan. Alasan Ayu sering berbelanja adalah karena dengan 
belanja memberikan kesenangan sendiri juga untuk melepas stres. Biaya 
yang dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 800 ribu rupiah. 
e. Yuli 
Yuli merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Eokonomi 
dan Bisnis Islam. Saat ini yuli  berusia 22 tahun. mepunyai intensitas 
belanja 3-4x dalam sebulan. Alasan Yuli sering berbelanja adalah karena 
sering ingin mempunyai barang-barang yang bagus yang lebih kekinian. 
Biaya yang dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 500 ribu rupiah. 
f. Rahmi  
Rahmi merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, Fakultas Eokonomi dan 
Bisnis Islam. Saat ini Rahmi  berusia 22 tahun. mepunyai intensitas 
belanja 2x dalam sebulan. Alasan Rahmi sering berbelanja adalah karena 
sering ingin memiliki barang-barang model terbaru. Biaya yang 
dikeluarkan untuk berbelanja dalam sebulan 400 ribu rupiah. 
g. Kalsum 
Kalsum merupakan mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Eokonomi dan Bisnis Islam. Alasan kalsum sering belanja karena banyak 
barang-barang bagus jadi ingin beli. Biaya yang dikeluarkan untuk 






Alma merupakan mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Eokonomi dan Bisnis Islam, alasan Alma suka belanja karena harga 
barang masih bisa dijangkau, kecanggihan teknologi kalau mau belanja 
tinggal lihat di smartphone kita sudah bisa memilikinya tanpa harus pergi 
ke tokonya dan modelnya juga keren-keren. 
B. Analisis dan Pembahasan 
1. Gaya Hidup Shopaholic sebagai Bentuk Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Belanja merupakan cerminan dari gaya hidup seseorang dan sebagai 
bagian dari rekreasi bagi suatu kalangan sosial tertentu. Indonesia dikenal sebagai 
negara dengan tingkat konsumsi yang tinggi, terutama di kalangan remaja. 
Kebanyakan orang mudah terpengaruh oleh apa yang mereka lihat dan yang 
menjadi tren saat itu sehingga membuat orang tersebut cenderung menjadi 
konsumtif. Konsumtif bisa digunakan untuk penggunaan kepada uang, waktu, 
atau energi dengan berlebihan dan destruktif. Jika demikian maka konsumtivisme 
adalah sebuah pandangan hidup, gaya hidup, ajaran, sikap atau falsafah hidup 
yang memakai, mengkonsumsi, menggunakan, menghabiskan sesuatu dengan 
berlebih-lebihan, memboroskan sesuatu (Suharto, 2003:35). 
Perilaku konsumtif sendiri didefinisikan oleh Solomon (2002:453) sebagai 
sebuah studi tentang proses yang menghubungkan individu atau grup yang terpilih 
terhadap pembelian, penggunaan produk, ide, atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan hasrat, sedangkan Schiffman dan kanuk (2000:256) adalah suatu 





mengevaluasi dan menentukan produk jasa. Istilah perilaku konsumtif diartikan 
sebagai perilaku yang menunjukkan oleh orang-orang dalam merencanakan, 
membeli dan menggunakan barang-barang ekonomi dan jasa. Remaja dapat 
menjadi sasaran yang mudah terpengaruh dengan maraknya konsumerisme, karena 
masih dalam masa pencarian jati diri. Berbelanja menjadi pelampiasan mereka 
dari jenuhnya rutinitas dalam menuntut ilmu, yang pada akhirnya menjadikan 
mahasiswa hanya dapat menjadi generasi yang konsumtif. Apalagi mahasiswa 
dari luar kota yang memiliki orang tua berada, seringkali menjadi konsumtif 
ketika menuntut ilmu di kota dan mengetahui kehidupan perkotaan dengan segala 
fasilitas juga tuntutan dalam pergaulannya. Mahasiswa yang menuntut ilmu di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar datang dari berbagai daerah serta 
berbagai alasan. Contohnya yaitu Elha, mahasiswa asal Belopa ini memilih 
Makassar sebagai tempat untuk menuntut ilmu. Menurutnya “saya memilih kuliah 




Faktor lingkungan memberikan peranan sangat besar terhadap 
pembentukan perilaku konsumtif mahasiswa. Sehingga banyak dari para 
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar fakultas ekonomi dan 
bisnis Islam yang notabenenya berasal dari berbagai daerah ini terpengaruh untuk 
berperilaku konsumtif. 
Pelaku shopaholic selalu ingin mengikuti perkembangan trend yang ada, 
sehingga sebisa mungkin mereka segera membeli barang-barang keluaran terbaru. 
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Mereka merasa puas dan senang apabila barang yang diinginkan sudah terbeli, 
meskipun pada akhirnya barang-barang tersebut tidak mereka butuhkan. 
Pengeluaran perbulan untuk belanja kebutuhan tersier ini berkisar antara 500ribu 
– 1juta rupiah. Pelaku shopaholic membelanjakan uangnya minimal 2x dalam 
sebulan, dalam tiap kali belanja dapat menghabiskan waktu seharian. Menurut 
mereka, berada di tempat perbelanjaan adalah merupakan rumah kedua bagi 
mereka. Waktu luang seharian dibutuhkan untuk memenuhi hasrat belanja 
mereka. Pelaku gaya hidup shopaholic membeli barang-barang keluaran terbaru 
seperti tas, sepatu, baju, make up, dan barang penunjang penampilan yang 
lainnya. Contohnya saja tas, banyak sekali brand terkenal yang saat ini sangat 
digemari mahasiswa, antara lain yaitu hermes, LV, prada, furla, dan masih banyak 
yang lainnya. Seperti yang dikatakan oleh Astriawanti “kadang untuk punya-
punyaan atau koleksi, jadi beli yang dari brand walaupun tidak asli”.
49
 Dari 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, Astriawanti memiliki berbagai macam tas 
dengan brand terkenal dengan kualitas tas branded replika kisaran harga 500 ribu 
rupiah. Kualitas ini masih terjangkau untuk kalangan mahasiswa yang belum 
sepenuhnya memiliki penghasilan tetap selain dari orang tua. 
Mahasiswa yang fashionable biasanya mengikuti tren atau seseorang yang 
menjadi idolanya dalam mengikuti gaya berpakaian maupun gaya rambut dan 
sebagainya. Banyak kalangan artis yang menjadi trendsetter fashion, bukan hanya 
berpakaiannya namun dari ujung rambut hingga ujung kaki nya pun menjadi 
trendsetter yang diikuti oleh para kalangan anak muda seperti mahasiswa fakultas 
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ekonomi dan bisnis Islam. Seperti penuturan dari Yuli “sekarang gampang kalau 
beli sesuatu
50
 . Fashion saat ini beraneka ragam macamnya, dimulai dari pakaian, 
celana, rambut, sepatu, kutek, behel (kawat gigi), pemakaian softlense, kalung, 
gelang, tas dsb. Hal-hal tersebut sebagai penunjang dalam berpenampilan oleh 
seseorang. Banyak mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam yang berpakaian 
dengan menggunakan beberapa aksesories sebagai penunjang dalam 
berpenampilan. 
Pelaku shopaholic selalu mengikuti perkembangan fashion yang ada 
dengan berbelanja. Seperti yang dikatakan oleh Nahda “kalau lihat orang pakai 
keren jadi beli juga”.
51
 Mereka mengatasi kejenuhan akan rutinitasnya dengan 
frekuensi berbelanja 3x dalam sebulan. Seperti yang dikatakan oleh Rahmi 
“3kali”.
52
 Namun mereka mengakui bahwa pendapatan dari uang saku yang 
diberikan oleh orang tua adalah cukup, yaitu Rp 1.000.000-2.000.000/bulan 
bahkan lebih. Lebih dari cukup untuk membelanjakan uang mereka. Ada beberapa 
diantara mereka yang memiliki penghasilan tambahan selain dari orang tua, yaitu 
dari hasil kerja dan jual makanan. Contohnya yaitu Ayu memiliki bisnis makanan 
untuk memperoleh penghasilan tambahan  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Moderen Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Manusia memiliki keinginan untuk selalu menikmati kebahagiaan dalam 
hidupnya, kebahagiaan bagi sebagian orang adalah keadaan dimana kehidupannya 
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selalu diliputi kesenangan, Belanja merupakan cerminan dari gaya hidup bagi 
masyarakat tertentu. Bagi pelaku shopaholic, belanja menjadi sebuah gambaran 
perilaku konsumtif yang sulit untuk diubah. Gejala ini dapat menyerang siapa 
saja, baik itu remaja maupun orang tua. Tidak heran apabila mahasiswa menjadi 
pelaku shopaholic, sebab mahasiswa berada dalam masa remaja yang mempunyai 
dinamika yang unik. Keinginan belanja tersebut seringkali mendorong mahasiswa 
untuk membeli barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan, namun hanya untuk 
memenuhi keinginan meniru orang lain yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup shopaholic mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam dalam hal konsumtivisme, diantaranya: 
a. Gaya hidup mewah. 
Seseorang yang menganut gaya hidup hedonis cenderung mempersepsi orang 
lain berdasarkan apa yang dimiliki. Hal ini akan mengakibatkan seseorang merasa 
terus kekurangan, selalu diliputi kecemasan akan kebutuhannya. Seorang 
shopaholic biasanya memiliki kebutuhan emosi yang tidak terpenuhi sehingga 
merasa kurang percaya diri dan tidak dapat berpikir positif tentang dirinya sendiri 
sehingga beranggapan bahwa belanja bisa membuat dirinya lebih baik. Gaya 
hidup dapat dikatakan mewah jika memenuhi beberapa kriteria, diataranya adalah 
membelanjakan banyak uang, menggunakan barang-barang ber-merk dengan 
harga mahal, memilih tempat-tempat yang berkelas dan mewah untuk kegiatan-
kegiatannya. Orang-orang yang bergaya hidup modern banyak menggunakan 
teknologi dan mesin yang canggih seperti notebook dan smartphone, orang 





Orang-orang yang mengikuti perkembangan informasi tentunya akan dengan 
cepat mengikuti tren yang ada. Orang yang mengikuti tren dan mempunyai status 
sosial ekonomi tinggi banyak yang mengkonsumsi barang-barang yang 
menunjukkan identitas dan status sosialnya dengan membeli barang-barang 
dengan harga mahal bermerek tertentu. Pembeli akan merasa terpuaskan secara 
emosional karena benda-benda yang dikonsumsi memiliki nilai untuk image. 
Mahasiswa yang termasuk dalam kategori ini mengkonsumsi barang-barang 
karena mereka sangat mementingkan image mereka, dimana image tersebut akan 
menciptakan ikatan atau relasi dan pembedaan kelas-kelas sosial. Mereka lebih 
mudah masuk kedalam kelas sosial tertentu dengan apa yang telah ia miliki. 
Seperti yang dikatakan oleh Astriawanti “kalau punya barang- barang bagus 
lebih PD kemana-mana dan lebih nyaman pastinya dan lebih penting lagi 
gayanya tidak ketinggalan jaman”
53
.  
Dengan gaya hidup seperti ini banyak dari para mahasiswa mengakui 
bahwa hal ini berpengaruh terhadap penerimaan dirinya dalam kelas sosial 
tertentu. Dalam era globalisasi seperti saat ini, standar yang menjadi patokan kelas 
sosial sudah bergeser. Standar tersebut mengikuti standar yang berlaku secara 
internasional. Orang akan dikatakan hidup mewah jika semua yang dipakai dan 
dikonsumsi mewakili image tertentu yang merepresentasikan harga yang tinggi.  
Seperti Pembentukan image menjadi salah satu faktor yang cukup kuat. 
Pembentukan image diartikan sebagai upaya pencitraan diri yang bermaksud 
untuk mencitrakan dirinya sebagai bagian dari kelompok tertentu atau pada status 
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tertentu, seperti halnya yang dikatakan oleh Rahmi “kalau ada stayle yang lagi 
viral langsung cari di Ol shop terus beli meskipun cuman KW tapi harganya juga 
lumayan mahal yang penting bisa ikutan gaya” .
54
 Pencitraan ini tentu saja 
dilakukan setelah para konsumen terlebih dahulu mempunyai penafsiran tersendiri 
terhadap citra gaya hidup shopaholic, yakni identik dengan kelompok kelas 
menengah atas. Ketika image tersebut telah melekat, maka orang-orang yang 
tadinya tidak bergaya hidup seperti itu atau bahkan bukan berasal dari kelompok 
tersebut mencoba mengikuti gaya hidup tersebut supaya mempunyai kedudukan 
yang sama seperti para mahasiswa yang bergaya hidup shopaholic yang lainnya 
dan dianggap sebagai bagian dari kelompok tersebut. 
b. Pengaruh dari keluarga. 
Agen sosialisasi yang paling mempengaruhi dan penting dalam 
menentukan pembentukan sikap dan perilaku seseorang adalah keluarga. Keluarga 
dapat mempengaruhi seseorang untuk menggunakan sesuatu berupa barang, 
misalkan dalam hal pengambilan keputusan untuk menggunakan barang berupa 
pakaian, tas, atau sepatu ber-merk. Secara tidak langsung seorang anak akan 
meniru apa yang biasanya dilakukan oleh keluarganya. Apabila keluarga memiliki 
gaya hidup shopaholic, maka anaknya juga akan memiliki gaya hidup yang sama. 
Bahkan terkadang dari pihak orang tua, tanpa anaknya meminta untuk dibelikan 
suatu barang, orang tuanya pun sudah membelikannya untuk anaknya. Kebiasaan-
kebiasaan inilah yang akan selalu diingat oleh anak hingga dewasa. Sehingga 
tidak diragukan lagi apabila keluarga menjadi salah satu faktor sesorang 
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mempunyai gaya hidup shophaholic. Seperti yang dikatakan oleh Elha bahwa 
tantenya selalu mengajaknya untuk belanja barang-barang yang baru “ biasanya 




Peran keluarga, khususnya orang tua dapat mempengaruhi kecenderungan 
seseorang menjadi shopaholic. Orang tua yang membiasakan anaknya menerima 
uang atau barang-barang secara berlebihan, secara tidak langsung mendidik 
anaknya menjadi konsumtif dan percaya bahwa materi adalah alat utama untuk 
menyelesaikan masalah. Seperti halnya  Alma “ mama juga suka belanja selalu 
sama mama kalau pergi Mall atau pasar butung”.
56
 Seperti halnya dengan Rahmi 





Ada banyak cara para produsen untuk memperkenalkan hasil karyanya 
kepada masyarakat. Melalui orang-orang terkenal seperti selebriti adalah salah 
satu saluran para produsen untuk memperkenalkan ciptaannya tersebut. Produsen 
yakin apabila fashion yang dikenalkan oleh orang terkenal seperti selebriti akan 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat. Sejalan dengan kalsum”Suka beli 
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Dengan demikian apabila fashion yang sedang populer tersebut dikenakan 
oleh orang terkenal, seperti selebriti, akan menjadi pakaian yang mudah diterima 
oleh masyarakat, karena bagi masyarakat yang suka mengikuti tren fashion 
menganggap apapun yang dikenakan oleh orang terkenal adalah kemajuan, 
sehingga orang akan cenderung meniru fashion yang dikenakan oleh orang-orang 
terkenal. 
Iklan dapat mempengaruhi perilaku konsumtif  karena iklan 
mempengaruhi pikiran seseorang sehingga orang terbujuk untuk membelinya. 
Iklan-iklan yang ditampilkan di berbagai media yang menggambarkan bahwa pola 
hidup konsumtif dan hedonis merupakan sarana untuk melepaskan diri dari stress. 




Layaknya pasar sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli, dalam 
hal ini sosial media menjadi media penghubung antara selebriti dengan 
masyarakat. Sosial media merupakan sumber hiburan, informasi, dan waktu untuk 
mengkonsumsi produk barang dan jasa melalui iklan. Begitupun Televisi Di jam 
tayang utama, stasiun televisi menyuguhkan berbagai macam jenis acara. Dari 
acara-acara yang terdapat dalam stasiun televisi tersebut selebriti mengambil 
perannya sebagai aktor penting dalam setiap acaranya. Baik dengan sengaja atau 
tidak sengaja, selebriti dalam setiap adegannya mengenakan fashion yang telah 
ditetapkan oleh pihak tertentu, baik itu pakaian, asesoris, sepatu, sendal ataupun 
tas yang digunakan. 
                                                             
59





d. Mengikuti trend. 
Mahasiswa  banyak yang mengikuti gaya hidup shopaholic karena ingin 
mengikuti trend yang saat ini sedang marak di masyarakat. Kecenderungan untuk 
memiliki barangbarang baru yang sedang popular menjadi salah satu ciri khas 
masyarakat saat ini. Hal ini nampaknya juga menjadi alasan mahasiswa jurusan 
ekonomi Islam  memiliki gaya hidup shopaholic. Sebagian besar mahasiswa 
membeli barang-barang karena trend yang sedang booming, bukan karena 
kebutuhan. Seperti yang dikatakan oleh Kalsum “lebih PD kemana-mana kalau 
punya barang terbaru. ”
60
  
Mahasiswa yang mempunyai hobi belanja bukan sebagai upaya untuk 
pemenuhan kebutuhan, namun lebih sebagai pemenuhan hasrat atau keinginan 
agar sama dengan yang orang lain miliki. Sama seperti yang dikatakan oleh 
Nahda “kalau lihat orang pakai keren jadi beli juga”
61
. Banyak diantara 
mahasiswa yang memilih membeli barang karena ingin mengikuti trend. Padahal 
sebenarnya barang tersebut tidak terlalu dibutuhkan. Hanya saja mereka dianggap 
ketinggalan jaman oleh teman-temannya yang sudah memiliki brang-barang 
keluaran terbaru tersebut. 
e. Banyaknya pusat-pusat perbelanjaan. 
Banyaknya pusat-pusat perbelanjaan serta promosi yang menggiurkan juga 
mendorong seseorang untuk berbelanja. Selain iklan, masih ada media populer 
lain yang melatarbelakangi mahasiswa bergaya hidup shopaholic, yaitu internet. 
Sama halnya dengan televisi, konsumen tidak harus bepergian keluar untuk 
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mencari sesuatu yang diinginkan, hanya cukup menuliskan kata kunci pada suatu 
alat pencarian dalam situs internet. 
Terlebih lagi saat ini banyak sekali terdapat online shopping. Menurut  
Kalsum “kadang beli online, soalnya lebih simple,tidak  harus ripot-repot pergi 
ke mall tidak perlu naik gojek panas-panasan. Tinggal lihat-lihat di instagram, 
facebook  langsung bisa dapat yang kita mau”.
62
 Konsumen tidak perlu repot-
repot pergi berbelanja ke pusat perbelanjaan, hanya bermodal internet semua 
berjalan lebih praktis. Sehingga memudahkan kita untuk berbelanja tanpa harus 
pergi ke toko atau mall. Mereka akan dengan mudahnya mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan. Cukup dengan hanya memilih barang yang ingin kita beli 
melalui komputer atau handphone maka barang akan diantar langsung ke tempat 
yang kita inginkan. 
f. Pengaruh lingkungan pergaulan. 
Lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian, 
identitas serta gaya hidup seseorang. Lingkungan pergaulan memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam membentuk kepribadian seseorang. Memiliki teman yang 
hobi berbelanja dapat menimbulkan rasa ingin meniru dan memiliki apa yang 
dimiliki juga oleh temannya. Hobi belanja ini timbul karena mengikuti teman-
temannya. Setiap kali temannya mempunyai barang baru, maka dia akan ikut 
membelinya. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ayu pada saat wawancara “kalau 
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lihat teman pakai baju baru, tas, alat make up jadi beli juga apalagi sekarang kalau 
mau beli gampang sekali”.
63
 
Teman kelompok ataupun teman di lingkungan sekitar, merupakan agen 
sosialisasi yang berpengaruh pada diri individu, dalam membentuk suatu pribadi 
yang baik ataupun buruk. Teman sekelompok dapat memberikan pengaruh 
langsung ataupun tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang untuk 
bersikap dan berperilaku baik maupun buruk. Pengaruh langsung maupun tidak 
langsung dalam hal ini adalah pada pemilihan gaya hidup shopaholic. Adanya 
teman sepermainan yang memiliki gaya hidup shopaholic di suatu kelompok, 
memberikan suatu sugesti kepada teman lain untuk bergaya hidup sepertinya. 
Secara tidak langsung teman memberikan pengaruh yang besar pada mahasiswa 
lain untuk membeli serta menggunakan fashion yang sedang tren, agar mahasiswa 
dianggap sama dengan teman-temannya yang lain dan tidak dianggap ketinggalan 
zaman. Akan tetapi interaksi dengan kelompok lain yang tidak bergaya hidup 
yang sama juga tetap berjalan baik. Pergaulan mempunyai andil dalam 
membentuk gaya hidup seseorang. Banyak mahasiswa yang mempunyai hobi 
belanja berawal dari mengikuti kebiasaan temannya. Sama seperti yang dituturkan 
oleh  Alma“biasanya diajak sama teman.”
64
 
Orang-orang yang ada dalam kelompoknya menjadi referensi untuk 
bertingkah laku karena kebiasaan tersebut sering dilihat. Apabila kebiasaan 
tersebut dirasa cocok dan berkesan, maka mereka akan mengikutinya. Hal ini 
membuktikan bahwa teman pergaulan mempunyai pengaruh cukup kuat dalam 
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membentuk gaya hidup seseorang. Tidak dapat dipungkiri bahwa semenjak usia 
dini, perempuan diajarkan untuk menganggap penampilan fisiknya sebagai salah 
satu faktor penting dalam menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri. Selain 
itu, pada masa kini biasanya seorang perempuan mendapat pujian lebih karena 
karakter feminimnya, sehingga penampilan menjadi sesuatu yang amat penting. 
Perempuan sejak dini telah diajarkan oleh lingkungan untuk 
berpenampilan menarik. Suatu identitas seseorang dapat terbentuk melalui teman 
bermainnya. Sebuah pujian, dalam hal ini nampaknya menjadi poin penting bagi 
perempuan dalam setiap tindakannya (termasuk dalam hal fashion). 
3. Dampak Gaya Hidup Shopaholic terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia akan menghasilkan dampak atau 
akibat. Begitu pula dengan gaya hidup shopaholic pada kalangan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memberikan berbagai dampak.  
Berikut dampak terhadap perilaku shopaholic.  
a. Mengikuti perkembangan zaman 
Mahasiswa suka belanja pakaian dan kebutuhan pribadi serta kosmetik karena 
pada dasarnya wanita suka mengikuti perkembangan jaman terkini. Mode pakaian 
wanita selalu bergerak mengikuti arus dan gaya yang menjadi trend selebritis. 
Sudah menjadi rahasia umum gaya berpakaian para selebriti menjadi acuan bagi 
sebagian besar wanita dalam berpakaian. Selebriti sering berpakaian dengan 





mereka kenakan. Bahkan teman juga dapat memacu untuk tidak mau kalah dan 
ingin buru-buru mengikuti salah satu trend fashion terkini. Hal inilah yang 
memberikan dampak yang luar biasa terhadap mahasiswa. Mahasiswa selalu ingin 
megikuti  perkembangan jaman yang ada. Seperti yang dikatakan oleh Yuli 
“banyak pilihan baju,tas, sepatu kalau mau pergi sama teman..
65
 Mereka 
memiliki banyak barang yang pada saat ini sedang menjadi panutan dalam 
berpenampilan. Sehingga dapat menyesuaikan penampilan dengan kegiatan apa 
yang sedang dijalani. 
b. Perilaku Konsumtif  
gaya hidup shopaholic pada mahasiswa adalah perilaku konsumtif. 
Perilaku konsumtif adalah perilaku mengkonsumsi barang-barang yang 
sebenarnya kurang atau tidak diperlukan (khususnya yang berkaitan dengan 
respon   terhadap konsumsi barang-barang sekunder, yaitu barang-barang yang 
tidak terlalu dibutuhkan). Perilaku konsumtif terjadi karena masyarakat 
mempunyai kecenderungan materialistik, hasrat yang besar untuk memiliki 
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya dan sebagian besar pembelian 
yang dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata. 
Perilaku konsumtif mahasiswa dapat dilihat dari setiap bulannya mahasiswa harus 
membeli barang-barang keluaran terbaru. Seperti yang dikatakan oleh Rahmi 
“setiap bulan saya memang sudah pisahkan uang untuk belanja kebutuhan sehari-
hari dan uang untuk belanja pakaian,dan alat make-up ”.
66
 Mahasiswa yang 
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berperilaku konsumtif rela mengeluarkan uangnya untuk menjaga gengsi dalam 
pergaulannya.  
c. Boros  
Sikap mahasiswa yang boros dapat dinilai dari pengeluaran mahasiswa dalam 
membeli barang-barang setiap bulannya. Seperti halnya Ayu, mengakatakan 
“kalau saya tidak ada uang perbulan, kalau habis minta sama orang tua”.
67
 
Mahasiswa yang memiliki gaya hidup ini tidak memiliki tabungan untuk masa 
depan, sebab hanya berpikir untuk kepuasan pada saat itu saja. Hal ini dapat 
mengakibatkan seseorang memiliki utang dalam jumlah yang besar dikarenakan 
untuk memenuhi pikiran-pikiran obsesi dalam berbelanja. Kecuali kalau 
mahasiswa dapat mengimbangi keinginan belanja dengan cara melakukan sesuatu 
yang menghasilkan uang tambahan.Sahida memiliki pekerjaan sampingan yaitu 
membuka jasa make up, seperti penuturannya Yuli“sebulan dikasi sama orang 
tua 1,7 jt”.
68
 Dengan memiliki penghasilan tambahan, setidaknya hasrat untuk 
berbelanja dapat terpenuhi. 
4. Gaya Hidup shopaholic dalam Perspektif Ekonomi Islam  
Tidak dapat dipungkiri bahwa gaya hidup moderen merupakan trend hidup 
bagi manusia pada masa sekarang. Salah satu faktor yang mempengaruhinya ialah 
semakin majunya sistem teknologi dan komunikasi yang mempermudah 
terjalinnya pola relasi antar sesama manusia. Gaya hidup mahasiswa saat ini 
adalah gaya hidup konsumtif kelas menengah ke atas yang dicirikan dengan 
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kemampuan mengonsumsi produk dan gaya hidup yang serba moderen. Gaya 
hidup mewah dan bermewah-mewahan merupakan suatu hal yang menjadi urgent 
bagi masyarakat khususnya mahasiswa yang menjadi budak kemoderenan. Dan 
tentunya ini merupakan tantangan tersediri bagi masyarakat khususnya mahasiswa 
yang notabenenya kaum intelektual. 
Fakta adanya fenomena dan gaya hidup shopaholic ini yang marak di 
kalangan generasi penerus bangsa Indonesia, sudah tercermin dari perilaku 
mereka sehari-hari. Mayoritas mahasiswa berlomba dan bermimpi untuk bisa 
hidup mewah dengan cara berfoya-foya membelanjakan uang mereka meskipun 
barang tersebut tidak mereka butuhkan. Ini merupakan bagian dari agenda hidup 
mereka, hal tersebut bisa kita lihat dari wawancara yang dilakukan oleh penulis. 
Sebut saja namaya Elha Elvira beliau mengatakan bahwa ia akan menikmati 
hidupnya selagi masih kuliah di ibu kota bisa berbelanja apapun yang disukai 




Ini menjadi masalah yang cukup serius untuk ditelaah lebih dalam lagi 
terkhusus bagaimana Ekonomi Islam memandang hal tersebut. Apalagi ketika 
tindakan yang mereka lakukan masuk kedalam kategori kriminalitas yang tentu 
saja tidak sejalan dengan apa yang dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Contoh 
lain ialah adanya sifat individualis serta pamer yang ditunjukan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang pada hakikatnya bukan hanya tidak 
sejalan dengan ajaran Agama namun juga tidak dibenarkan oleh budaya yang 
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sudah lama mengakar di Indonesia seperti kebersamaan dan tolong menolong. 
Selain itu sifat boros yang ditunjukan mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam jelas bertentangan dengan ajaran-ajaran Agama, sebut saja dalam hal 
konsumsi dalam Ekonomi Islam dijelaskan bahwa barang-barang yang 
dikonsumsi haruslah halal dan suci menurut syariat, dalam hal perilaku atau gaya 
hidup harus pula dalam batas wajar dalam arti tidak berlebihan atau boros, 
meskipun seorang tergolong hidup kaya atau mampu. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS al-Israa/17 : 29.   
سُ  حأ ٍه ا  ٍا يُى ٍَ عُذَ  ِط فَحَقأ بَسأ َها ُموه ٱىأ ُسطأ ً  ُعُِْقَل َوََل جَبأ يُىىَةً إِىَ غأ ٍَ عَوأ ََذََك    ٦٢ىًسا َوََل جَجأ
Terjemah: 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 




Ayat tersebut sangat jelas mengatakan bahwa sifat kikir dan juga boros 
tidak dibenarkan dalam Islam, karena Islam mengutamakan efisiensi dalam hal 
konsumsi barang maupun jasa. Pada dasarnya konsumi dibangun dalam dua hal 
yaitu kebutuhan dan kegunaan, Islam tidak melarang seseorang untuk menghibur 
dirinya karena hiburan merupakan kebutuhan setiap individu, namun hiburan yang 
dilarang dalam Islam ketika hiburan tersebut lebih mengarah kepada bersenang-
senang yang berebihan dan melupakan kewajiban terhadap sang maha kuasa serta 
lupa dengan orang disekitarnya yang lebih membutuhkan. 
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Islam sendiri tidak membenarkan hal tersebut karena lebih memberikan 
mudahrat kepada individu-individu maupun orang banyak. Kemewahan 
menyebabkan adanya sifat berfoya-foya, dimana sikap ini mampu membuat orang 
berbuat keji dan melemahkannya dari perjuangan dan pengorbanan. Lebih lanjut 
ahmad muhammad mengatakan kemewahan menyebabkan dalamnya jurang 
antara sikaya dan simiskin yang dikemudian hari menyebabkan kedengkian, 
dendam, dan perpecahan yang dapat membuka pintu pertentangan antar golongan 
dalam masyarakat.
71
 Dari sini kita dapat melihat bahwa dampak gaya hidup 
shopaholic kaitanya dengan kemewahan dan bermewahmewahan, serta berfoya-
foya tidak dibenarkan dalam Islam kerena memberikan mudharat yang besar bagi 
kalangan pemudi, dalam hal ini mahasiswa. 
Dari beberapa penjelasan yang mewakili jumlah keseluruhan informan maka 
penulis berkesimpulan bahwa mahasiswa yang suka berbelanja menerima uang 
saku yang diberikan oleh orangtua mereka. Jenis pekerjaan orangtua juga 
menunjukkan keberagaman. Lebih lanjut kebanyakan dari informan adalah 
mahasiswa yang berasal dari daerah, dengan tanpa pengawasan dari orangtua 
dalam pengelolaan uang saku karena sudah diberikan kepercayaan dalam 
mengelola uang tersebut. Mahasiswa yang berasal dari Makassar cenderung 
memperoleh uang perhari, namun uang tersebut diluar biaya untuk berbelanja 
pakaian. Pada dasarnya mahasiswa tersebut suka berbelanja karena sifat dasar 
perempuan yang suka pada aktivitas berbelanja sehingga kebanyakan dari mereka 
mengaku berbelanja Mengoleksi dan memakai berbagai barang yang sesuai 
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dengan perkembangan trend fashion sudah menjadi sebuah keharusan, hobi, gaya 
hidup, pembangkit semangat dan lainnya. Selain itu keinginan berbelanja pakaian 
dikarenakan adanya kepentingan. Citra diri yaitu dalam hal ini citra diri diartikan 
sebagai bagaimana seseorang memandang dirinya. Hal ini menimbulkan 
keinginan individu membentuk persepsi yang baik pada orang lain tentang dirinya 
sehingga mempengaruhi gaya hidupnya salah satunya dengan menjadikan 
shopping sebagai suatu keharusan. Shopaholic menjadi gaya hidup mahasiswa 
yang dibentuk oleh mahasiswa itu sendiri atas kemauan dan kesadaran tanpa 
adanya paksaan dari pihak manapun. Intensitas berbelanja pakaian pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dapat dikatakan sering dilakukan  
kebanyakan dari mahasiswa tersebut berbelanja diatas 3 (tiga) kali dalam sebulan 
dengan menghabiskan uang sekitar 300-900 ribu perbulannya. Adapun faktor- 
faktor yang mempengaruhi mahasiswa menjadi shopaholic yaitu: a) gaya hidup 
mewah, b) pengaruh dari keluarga, c) iklan, d) mengikuti trend, e) banyak pusat 
perbelanjaan, f) pengaruh lingkungan pergaulan. Serta dampak yang ditimbulkan 
dari gaya hidup shopaholic ini adalah, a) mengikuti perkembangan zaman, b) 






















Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya hidup shopaholic mahasiswa 
Fakultas  Ekonomi Dan Bisnis Islam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas berbelanja pakaian pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam dapat dikatakan sering dilakukan,  kebanyakan dari 
mahasiswa tersebut berbelanja 2-3 kali dalam sebulan dengan 
menghabiskan uang sekitar 300-900 ribu perbulannya. 
2. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi mahasiswa menjadi shopaholic 
yaitu: a) gaya hidup mewah, b) pengaruh dari keluarga, c) iklan, d) 
mengikuti trend, e) banyak pusat perbelanjaan, f) pengaruh lingkungan 
pergaulan.  
3. Dampak yang ditimbulkan dari gaya hidup shopaholic ini adalah, a) 
mengikuti perkembangan zaman, b) perilaku konsumtif, c) boros. 
4. Dalam perspektif Ekonomi Islam gaya hidup shopaholic tidak dibenarkan 
karena lebih memberikan mudahrat kepada individu-individu maupun 
orang banyak dibandingkan manfaat. Gaya hidup shopaholic terkesan 
boros karena mereka berbelanja bukan atas dasar kebutuhan melainkan 
keinginan, sikap boros tentu tidak dianjurkan dalam Islam. 
B. Saran 
Gaya hidup shopaholic mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 





dengan bijak sehingga tidak mengakibatkan dampak yang negatif yang terlalu 
berlebihan. Untuk itu peneliti memberikan saran atau rekomendasi kepada 
mahasiswa yang mempunyai gaya hidup shopaholic sebagai berikut : 
1. Mahasiswa sebaiknya memiliki skala prioritas agar lebih mengontrol 
dalam membeli barang, mana yang merupakan kebutuhan dan mana yang 
hanya sebuah keinginan. 
2. Mengendalikan diri yaitu dengan mematuhi skala prioritas yang telah 
dibuat. Sehingga tidak mudah tergiur oleh iklan maupun promosi yang 
sedang marak.  
3. Mahasiswa tidak perlu memaksakan diri mengikuti gaya hidup orang lain, 
harus disesuaikan dengan kemampuan pribadi. 
4. Orang tua lebih mengontrol pola perilaku anaknya. Peran orang tua sangat 
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1. Berapa penghasilan orang tua anda setiap bulannya?  
2. Berapakah jumlah uang saku yang diberikan orang tua Anda?  
3. Seberapa sering Anda berbelanja dalam sebulan ? 
4. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk berbelanja setiap bulannya ? 
5. Dimana anda biasanya berbelanja ? 
6. Menurut anda apakah penting mengikuti tren? 
7. Apakah anda merasa senang ketika berbelanja ? 
Catatan:  Pertanyaan no. 1-7 adalah pertanyaan untuk menggali informasi mengenai gaya hidup shopaholic pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 





9. Apakah anda lebih sering berkumpul bersama teman-teman yang memiliki gaya hidup yang sama?  
10. Dengan siapa anda pergi berbelanja ? 
11. Apakah anda merasa nyaman berada pada lingkungan yang memiliki gaya hidup seperti ini?  
Catatan:  Pertanyaan no. 8-11 adalah pertanyaan untuk menggali informasi mengenai faktor-faktor gaya hidup shopaholic pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
12. Apakah anda mengetahui dampak dari gaya hidup ini ? 
13. Apa sajakah dampak positif dan negatif  gaya hidup ini menurut anda?  
Catatan:  Pertanyaan no. 12-13 adalah pertanyaan untuk menggali informasi mengenai dampak gaya hidup shopaholic pada 










































A (24) Dalam sebulan saya 
belanja 2-3 kali 
biasanya saya 
menghabiskan uang 
sebesar 500 rb lebih  
 Menurut Plummer 
dalam buku yang 
dikarang oleh 
Sutisna bahwa gaya 
hidup adalah cara 










apa yang mereka 
pikirkan.  













aksesoris, pakaian dll. 
ada rasa bahagia 
tersendiri jika apa 
yang diinginkan dapat 
terpenuhi. Terlebih 













dan Bisnis Islam 
dapat dikatakan 
sering dilakukan,  
kebanyakan dari 
mahasiswa tersebut 
berbelanja 2-3 kali 
dalam sebulan 
dengan 
E (23) Kalau saya belanja  
pakaian 3 kali sebulan 
uang yang saya 
habiskan kira-kira 
500-700 ribu 
N (23) Saya dalam sebulan 
retunitas belanjanya 
itu 3 kali dalam 
sebulan dengan 
menghabiskan uang 
600 rb  
A (22) Kalau untuk belanja 
make up,dan pakaian 
biasanya 2 kali 
sebulakira-kira habis 
500 rb 
Y (22) Saya ku pisahkan 







4 kali sebulan dengan 
menghabiskan uang 








tindakan dan aneka 
ragam otoritas, 
pilihan gaya hidup 
semakin penting 
dalam penyusunan 
identitas diri dan 
aktivitas keseharian. 
Dalam hal ini gaya 
hidup adalah 

















R (22) Kurang lebih 500 rb 
uang kuhabiskan 
untuk beli jilbab, baju, 
rok, biasanya 2-3 kali 
ka pergi ke toko 
K (22) Kalau saya belanja  
pakaian 3 kali sebulan 
uang yang saya 
habiskan kira-kira 
500 ribu 
A (22) Seringka pergi 
belanja bisa sampai  
3-4 kali sebulan  kira-














A (24) Sering pergi belanja 
sama kakak  sama 
teman,terkadang juga 
lewat media sosial  
kalau mau belanja 
sekarang gampang 
bisa lewat HP 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup 
shopaholic yaitu: Gaya 
hidup mewah, Pengaruh 
dari keluarga, Iklan, 
Mengikuti trend, Banyaknya 
pusat-pusat perbelanjaan, 





besar bagi aktivitas 
seseorang dalam hal 







yang konsumtif, gaya 
hidup modern ini 
merupakan suatu pola 
fikir yang aktivitas 
untuk mencari 
kesengan hidup 
semata, seperti lebih 
banyak menghabiskan 
waktu diluar rumah, 
lebih banyak bermain 






shopaholic yaitu: a) 
gaya hidup mewah, 
b) pengaruh dari 
keluarga, c) iklan, 
d) mengikuti trend, 




E (23) Selalu diajak sama  
tante dan teman pergi 
belanja 
N (23) Diajak sama teman 
kelas kalau ada 
barang bagus atau 
lagi trend 
A (22) Pergi belanjanya 
sama mama, soalnya 
suka koleksi dan ortu 
juga tidak melarang 
Y (22) kalau lihat orang 
pakai keren jadi beli 
juga. Kalau pergi  
Lebih sering sama 
teman 






K (22) Lebih sering sama 
teman karena 
sekarang lagi kos 
pergaulan.  
 
A (22) kalau ke Mall atau 
tokoh baju biasanya 
sama teman kadang 
kalau lihat di iklan 
bagus, terus sekarang 
gampang kalau mau 









A (24) kalau dampak 
positifnya membuat 
mood bagus kalau 
dampak negatifnya 
boros. 













jaman terkini. Mode 
pakaian wanita 
selalu bergerak 
mengikuti arus dan 
 Dampak yang 
ditimbulkan dari gaya 
hidup ini adalah sifat  









E (23) kalau dampak 
positifnya senang 
kalau belanja 
N (23) bisa tau barang KW 
dengan ORI 
A (22) dampak positifnya ada 
kesenangan sendiri 
kalau belanja, dampak 






 Y (22) banyak pilihan 
baju,tas, sepatu kalau 
mau pergi sama 
teman. 
gaya yang menjadi 
trend selebritis 










atau tidak diperlukan 
(khususnya yang 
berkaitan dengan 














R (22) penghilang stres kalau 
banyak tugas 
K (22) boros tapi senang 
kalau sudah belanja 
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